


 





أ‌

 استهلال

 Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Qur’an berbahasa arab, agar kamu 

mengerti.  

Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Quran dalam bahasa Arab, dan Kami 

telah menjelaskan berulang-ulang didalamnya sebagian dari ancaman, agar 

mereka bertaqwa, atau agar (Al-Quran) itu memberi pengajaran bagi mereka. 
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Maharoh Kalam Santri di Pondok Pesantren Putri Daarul Ukhuwwah  Malang. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maliki Malang. Pembimbing: Dr. Danial Hilmi, M.Pd 
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 Lingkungan memiliki peran yang besar dan penting terhadap keberhasilan 

pemerolehan bahasa kedua. Salah satu kemampuan bahasa yang mendapatkan 

dukungan dari adanya lingkungan bahasa adalah kemampuan berbicara (maharoh 

kalam), karena kemampuan bahasa manusia akan dinilai baik jika orang tersebut 

mampu berbicara dengan bahasa yang dipelajarinya. Pondok pesantren Daarul 

Ukhuwwah Putri di Malang merupakan salah satu pondok pesantren yang 

menerapkan lingkungan bahasa dan mewajibkan santrinya tinggal di dalam 

Pesantren sehingga memungkinkan santrinya memperoleh kemampuan-

kemampuan bahasa lebih banyak khususnya dalam kemampuan berbicara.  

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mengetahui bagaimana 

keadaan Lingkungan Bahasa di Pondok Pesantren  Daarul Ukhuwwah Putri 

Malang (2) Mengetahui seberapa jauh kemampuan maharaoh kalam santri di 

pondok pesantren daarul Ukhuwwah Putri  Malang (3) Mengetahui pengaruh 

lingkungan bahasa terhadap kemampuan maharah kalam santri di pondok 

pesantren daarul Ukhuwwah putri Malang. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian desktriptif dengan jenis penilitian 

survey dengan menggunakan pendekatan campuran (mix method) yaitu 

menggabungkan pendekaran kualitatif dan kuantitatif. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) lingkungan bahasa yang 

ada di pondok pesantren daarul ukhuwwah putri adalah lingkungan bahasa 

informal dan kegiatan-kegiatan ang ada di dalamnya terdiri dari menghafal 

mufrodat, muhadatsah, minggu bahasa atau bulan bahasa, latihan pidato dan 

penggunaan mufrodat. 2) tingkat kemampuan berbicara santri pondok pesantren 

Daarul Ukhuwwah putri Malang pada tingkatan sangat baik mencapai 9,43% pada 

tingakat baik mencapai 54,7% pada tingkatan cukup mencapai 32,1% dan pada 

tingkatan kurang mencapai 3,77%. 3) terdapat pengaruh efektifitas bi’ah 

lughowiah terhadap kemampuan berbicara santri putri  daarul Ukhuwwah Malang 

dengan hasil nilai t besarnya signifikan 0,25 lebih kecil dari 0,05 dan besarnya 

koefisien determinasi yaitu 0,094, hal ini mengandung pengertian bahwa pengaruh 

bi’ah lughowiah terhadap kemampuan berbicara  santri putri  daarul Ukhuwwah 

Malang adalah 94% sedangkan 6% (100%-94%) dipengaruhi oleh variable lain 

selain variable bi’ah lughowiah. 
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ABSTRACT 

Fithroh, Itsna Shofil. 2018. The Effect of Language Environment Towards 

Student’s Speaking Ability (Mahāratul Kalām) at Dārul Ukhuwah Boarding 

School for Girls, Malang. Bachelor Thesis, Department of Arabic Language  

Education, Faculty of Education and Teachership, State Islamic University  (UIN) 

Maliki, Malang. Supervisor:  Dr. Danial Hilmi, M.Pd. 

Keyword: Language Environment, Speaking Ability. 

 

 The environment has a large and important role to succeed  the mastery of 

second language. One of the language ability that gets support from  the existence 

of language environment is the speaking ability (mahāratul kālam), it because the 

language ability of human would be cosidered in good level if they are able to 

speak with the language they learned. Dārul Ukhuwah Boarding School for Girls  

Malang is one of the boarding school which has implemented the language 

environment and obligated the students to live in boarding school in order to 

obtain the language abilities, especially on speaking ability. 

 The purposes of research are: (1) To know the condition of language 

environment at Dārul Ukhuwah Boarding School for Girls, Malang. (2) To know 

the extent of  student’s speaking ability at Dārul Ukhuwah Boarding School for 

Girls, Malang. (3) To know the influence of language environment on student’s 

speaking ability at Dārul Ukhuwah Boarding School for Girls, Malang. 

Researcher  has used descriptive research method along with survey research type 

and mixed approaches which combined between qualitative and 

quantitativeapproach. 

 The results of research are: (1) The language environment at Dārul 

Ukhuwah Boarding School for Girls is an informal language environment which 

is used in some activities such as memorizing vocabularies, conversation, week of 

language, month of language, speechpractice, and the using of words (mufradāt). 

(2) The student’s level of speaking ability at Dārul Ukhuwah Boarding School for 

Girls, Malang are divided into some parts: excellent level 9.43%, good level 

54.7%, medium level 32.1%, and poor level 3.77%. (3) The language environment 

has the effectiveness to influencestudent’s speaking ability at Dārul Ukhuwah 

Boarding School for Girls with the significant result of t 0.25 smaller than 0.05 

and the magnitude coefficient determination 0.094. It mean the language 

environment has influenced the student’s speaking ability at Dārul Ukhuwah 

Boarding School for Girls, and the influence reaches 94%, while 6% is influenced 

by other variables. 
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PROFIL PPDU 

 

A. Pondok Pesantren Darul Ukhuwah Malang 

 

Pondok Pesantren Darul Ukhuwah Malang (yang berdiri pada hari 

jum’at tanggal 01 Muharram 1431 H bersamaan dengan 18 Desember 2009 M 

adalah sebuah pesantren yang menjadi milik wakaf umat islam yang dalam hal 

ini dikelola oleh Badan Wakaf Pondok Pesantren Darul Ukhuwah, bukan 

menjadi milik orang-orang perorang atau para donatur atau kyai dan 

keturunannya. Hal ini dimaksudkan supaya pondok pesantren ini menjadi 

pondok pesantren unggulan yang hidup terus menerus sampai Allah 

menghendaki, tidak mati karena kyainya sudah meninggal dan tidak 

melenceng dari tujuan asal didirikan sehingga menjadi medan amal jariyah 

bagi setiap umat islam yang ingin berkontribusi. 

Anggota badan wakaf Pondok Pesantren Darul Ukhuwah adalah para 

alumni PPDU yang telah menjadi kader inti pondok atau siapapun yang mau 

mewakafkan dirinya untuk PPDU dan sudah memahami dengan baik PPDU 

serta disetujui oleh seluruh Anggota Badan Wakaf yang terdiri dari sekurang-

kurangnya 15 orang. 

Badan Wakaf mengatur kebijakan-kebijakan yang sifatnya strategis 

yang bersidang minimal 1 tahun sekali. Sedangkan kegiatan secara teknis yang 

berkaitan dengan pengasuhan dan belajar mengajar dilakukan oleh Dewan 

Pengasuh Pondok Pesantren yang dipimpin oleh Pimpinan Pondok dibantu 

oleh beberapa direktur dan staff. 

 

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Ukhuwah Malang 

 

Visi 

 

Menjadikan Pondok Pesantren Darul Ukhuwah (PPDU) sebagai tempat ibadah 

sekaligus pusat pendidikan islam panutan yang mendidik generasi Rabbani 

sebagai kader ulama pejuang yang siap untuk membimbing umat menuju 

Ridho Allah dalam sebuah tatanan yang kokoh, mengedepankan persatuan 

serta menghindari perpecahan. 

 

Misi 

Sejalan dengan visi diatas maka misi yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 

Darul Ukhuwah (PPDU) adalah: 

1. Menjadikan Pondok Pesantren Darul Ukhuwah (PPDU) sebagai medan 

ibadah bagi setiap muslim. 

2. Menjadikan Pondok Pesantren Darul Ukhuwah (PPDU) pusat pendidikan 

islam panutan 



3. Mencetak kader ulama pejuang yang akan membimbing umat menuju 

ridho Allah dalam sebuah tatanan yang kokoh, mengedepankan ukhuwah 

serta menghindari perpecahan. 

 

 

C. Panca Jiwa Pondok Pesantren Darul Ukhuwah Malang 

 

1. Keikhlasan  

2. Kesederhanaan 

3. Berdikari 

4. Ukhuwah Islamiyah  

5. Kebebasan 

Inilah lima jiwa pondok yang menjiwai pondok dan seluruh personil 

pondokdan juga kegiatan pondok. Keikhlasan merupakan salah satu dari dua 

syarat diterimanya ibadah kepada Allah, keikhlasan ini dimaksudkan hanya 

meniatkan seluruh amal ibadah untuk Allah semata bukan untuk 

makhlukNya. Keikhlasan akan membuahkan semangat yang sangat tinggi 

untuk mempersembahkan amalan yang terbaik kepada Allah, berlomba-

lomba untuk menjadi orang yang paling bertakwa sehingga mendapatkan 

kemuliaan disisiNya.  Kyai harus ikhlas  mengasuh para santri dan guru, 

guru-guru harus ikhlas mendidik dan mengajar,  para karyawan harus ikhlas 

membantu pondok, wali santri harus ikhlas memondokkan anaknya, santri 

juga harus ikhlas belajar hidup di pondok sekaligus mencari ilmu yang 

bermanfaat dan para donatur juga harus ikhlas membantu pondok. 

Kesederhanaan adalah cermin kehidupan Rasulullah SAW. 

Kesederhanaan bukan berarti harus miskin tetapi sesuai dengan kebutuhan 

selama tidak       melangar kaidah syar’i, dalam kesederhanaan terdapat 

qona’ah yang  mencerminkan kesyukuran terhadap pemberian Allah SWT 

serta bertawakkal kepadaNya. 

Pondok harus mandiri dalam segala hal, tidak boleh diinterfensi oleh 

siapapun dan apapun kecuali interfensi Allah SWT dalam aturan-aturanNya.  

Kebebasan yang dimaksudkan disini adalah kebebasan dalam rangka 

beribadah kepada Allah, bebas dari penghambaan kepada makhluk lain 

bukan kebebasan yang terlepas dari bingkai syariat Allah SWT. Oleh karena 

itu Allah SWT telah menempatkan mereka pada tempat yang sangat mulai 

di dunia dan akhirat. 

Para ulama berkata berdasarkan ilmu yang benar, bertindak 

berdasarkan ilmu yang benar dan berjuang berdasarkan ilmu yang benar 

pula. Sehingga  semakin dalam seseorang maka semakin dekat dan takut 

kepada Allah SWT. Sedangkan ilmu yang benar adalah ilmu yang 

bersumberkan dari Allah dan Rasulullah SAW. 

Ulama yang diinginkan adalah bukan ulama yang suu’ (buruk) yang 

diantara cirinya adalah tidak ikhlas, menyembunyikan yang benar dan 

menyeru kepada kemungkaran serta menjual ayat Allah untuk kepentingan 

dunia semata yang   justru dimurkai oleh Allah SWT.  



Untuk mencapai tujuan ini maka pendidikan dan pengajaran di 

PPDU dirancang sedemikian rupa diantaranya pengajaran ilmu keislaman 

seperti Fikih,  

 

Hadits, Tafsir, Akidah, Akhlak, Siroh, Pemikiran Islam, Bahasa Arab, Nahwu, 

Shorof, Balaghoh, Mutholaah, Mahfudhot, Tarikh Islam diajarkan dengan 

menggunakan bahasa Arab baik dalam penyampaian maupun buku-buku yang 

digunakan sejak kelas
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INSTRUMEN PENILAIAN KALAM 

 

NAMA  : 

 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Kriteria Penilain 
Skor 

1 Pelafalan 

Sedikit sekali kesalahan ujar 

 

5 

 

Kesalahan ujar lebih terlihat, tetapi masih dapat 

dimengerti dengan jelas 

 

4 

 

Terdapat kesalahan ujar yang mengandung 

perhatian lebih dalam menyimak, bahkan kadang 

kurang difahami 

 

3 

 

Sulit difahami karena kesalahan ujar, sehingga 

harus banyak mengulang apa yang dikatakannya 

 

2 

 

Kesalahan ujar yang muncul mengakibatkan 

perkataannya tidak bisa difahami sama sekali 

 

1 

 

 

2 Tata Bahasa 

Tata bahasanya sempurna 

 

5 

 

Penggunnaan tata bahasanya kadang-kadang 

masih mengalami sedikit kesalahan 

 

4 

 

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak 

mengganggu komunikasi 

 

3 

 

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan 

menggaanggu komunikasi 

 

2 

 

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya 

salah 

 

1 

 

 

3 Kosakata 

Menggunakan kosakata atau idiom sebagaimana 

para penutur asli dengan sempurna 

 

5 

 

Kadang kala menggunakan idiom yang kurang 

tepat atau terpaksa mengulang ide-ide sebelumnya 

karena kosakata yang dimiliki tidak dapat 

membantu 

 

4 

 



Berkali-kali menggunakan kata-kata yang salah. 

Perkataannya sedikit karena perbendaharaan 

kosakata yang dimiliki terbatas 

 

3 

 

Kesalahan dan minimnya jumlah kosakata yang 

digunakan menyebabkan perkataannya sangat sulit 

dipahami 

 

2 

 

Penggunaan kosakata dan ungkapan yang hamper 

semua tidak tepat 

 

1 

 

 

4 Kelancaran 

Kelancaran berbicara siswa sama dengan penutur 

asli 

 

5 

 

Pembicarannya lancer, namun masih dipengaruhi 

oleh kesulitan bahasa 

 

4 

 

Kecepatan dan kelancarannya agak banyak 

dipengaruhi oleh kesulitan bahasa 

 

3 

 

Selalu mengulang-ulang, dirinya kadang terpaksa 

diam karena keterbatasan bahasa 

 

2 

 

Pembicaraan tersendat-sendat/terputus-putus 

sampai tidak dapat dipahami 

 

1 

 

 

5 Pemahaman 

Dapat memahami semua percakapan dengan baik 

 

5 

 

Dapat memahami semua percakapan pada 

kecepatan berbicara yang normal, meskipun 

sekali-sekali minta diulang 

 

4 

 

Dapat memahami sebagian besar percakapan 

dalam kecepatan yang kurang normal, melalui 

banyak pengulangan 

 

3 

 

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya 

 

2 

 

Hampir tidak mampu memahami percakapan 

lawan bicaranya 

 

1 
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